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TAJUK RENCANA
Vandalisme Cagar Budaya

VANDALISME di Yogya disoal lagi.
Kali ini, aksi corat-coret menimpa sejum-
lah cagar budaya di Sleman, yang ke-
mungkinan juga terjadi di sejumlah ca-
gar budaya di DIY. Sejumlah bangunan
cagar budaya yang harus dirawat, dijaga
agar tetap bersih malah dicorat-coret
menggunakan cat. Kundha Kebuda-
yaan Kabupaten Sleman menyatakan
kondisinya sudah sangat memprihatin-
kan (KR 23/1).

Sebenarnya DIY termasuk provinsi
nomor 3 setelah Jawa Timur, dan Jawa
Tengah yang memiliki benda cagar bu-
daya terbanyak. Yang bentuknya ber-
macam-macam. Sementara Gubernur
DIY telah menetapkan setidaknya ada
13 kawasan cagar budaya yang terse-
bar di wilayah Bantul, Sleman, Kota
Yogya dan Gunungkidul yang harus di-
jaga. Kita ketahui bahwa benda cagar
budaya adalah bukti peninggalan kearif-
an kejayaan nenek moyang kita. Mozaik
sikap toleransi sudah ada sejak dulu.
Peninggalan para wali dalam agama
Islam, kemudian candi sebagai bukti
masa Hindu dan Budha dan sejumlah
benda yang mencerminkan kebesaran
nenek moyang kita dahulu.

Masalah cagar budaya sebenarnya
sudah diatur dalam Undang-Undang No
11 tahun 2010. Dalam pasal 56 dia-
manatkan , bahwa setiap orang berper-
anan serta melakukan perlindungan ca-
gar budaya. Kemudian pada pasal 63 di-
jelaskan bahwa segenap lapisan ma-
syarakat dapat berperan melakukan
pengamanan semua benda cagar bu-
daya. Artinya pengamanan dan pelin-
dungan benda cagar budaya tersebut
bukan hanya tugas yang dilakukan oleh
pemerintah saja. Namun juga masyara-
kat, lembaga sosial masyarakat, organi-
sasi kemasyarakat atau lembaga pen-
didikan semuanya punya kewajiban.

Artinya, semua bisa melakukan pen-
jagaan dan pelestarian. Bahkan untuk
menjaganya, disebutkan pada UU No
11 tahun 2010 di pasal 105 bahwa seti-
ap orang yang sengaja merusak cagar

budaya sebagaimana dimaksudkan
dalam, pasal 66 ayat (1) bisa dipidana
penjara paling sedikit 1 tahun, dan pa-
ling lama 15 tahun. Atau denda paling
sedikit Rp 500 juta rupiah dan paling
banyak Rp 5 miliar rupiah. Amanat UU
tersebut jelas, bukan hanya masyarakat
diminta untuk menjaga, melestarikan
benda cagar budaya namun juga mela-
porkan jika menemukan benda cagar
budaya ke pemerintah.

Perlu strategi agar benda-benda baik
warisan atau cagar budaya tetap terja-
ga. Kerjasama semua pihak perlu di-
lakukan. Kundha Kebudayaan Kota
Yogyakarta punya cara untuk meghar-
gai dan melestarikan misalnya memberi
penghargaan rutin setiap tahunnya
kepada pengelola atau pemilik cagar bu-
daya yang masuk dalam wilayahnya.
Sebab pengelolaannya ada yang sudah
tingkat provinsi atau tingkat nasional.

Vandalisme bukan hanya dilakukan
benda cagar budaya saja, namun di-
lakukan pada sejumlah tempat. Fasilitas
umum sering menjadi incaran pelaku
vandalisme. Di Sleman dan Kota Yogya
misalnya, masyarakat pernah menang-
kap para pelakunya yang semuanya
masih remaja. Mereka dihukum harus
membersihkan tembok yang sudah di-
corat coret. Karena itulah perlu di-
lakukan misalnya gerakan bersih -bersih
yang melibatkan siswa, agar mengha-
pus corat-coret vandalisme.

Cara tersebut paling tidak akan mem-
berikan pelajaran apresiasi kebersihan
dan estetika untuk para remaja. Untuk
menyalurkan ébakati corat-coret tetse-
but bisa saja diadakan lomba melukis
mural atau gambar di tembok, yang se-
belumnya sudah diberi pengarahan
agar hasilnya baik. Bahkan mungkin
dilombakan. Sehingga akan menyalur-
kan remaja yang punya hobi melukis di
tembok. Namun yang lebih penting lagi,
adalah memberi kesadaran atau apresi-
asi bahwa benda-benda cagar budaya
harus dijaga dan dilestarikan. Bukankah
bersih itu indah? (***)
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Merdeka Berkarya

PANDEMI Covid-19 belum juga usai.
Selama pandemi, ruang gerak manusia
dibatasi guna menekan laju penyebaran
virus Corona. Varian virus Corona yang
hingga saat ini justru terus bertambah,
tentu menyebabkan manusia harus ber-
pikir ekstra untuk melakukan aktivitas.

Hal ini dilakukan agar gelombang pan-
demi tak terjadi kembali. Orang dewasa
hingga kalangan anak-anak usia sekolah
harus senantiasa saling menjaga.
Semangat ‘jaga diri pribadi, jaga kanca,
jaga tangga’ harus senantiasa tertanam
pada setiap individu. Semua waijib
berperan aktif menaati protokol kese-
hatan.

Berbagai masalah baru timbul selama
pandemi berlangsung. Tak hanya kese-
hatan fisik, namun kesehatan mental pun
perlu dijaga. Tak sedikit orang meng-
alami gangguan mental selama pandemi
berlangsung. Data hasil survei Perhim-
punan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa
Indonesia pada tahun 2020 menun-
jukkan bahwa 64,3 % masyarakat meng-
alami kecemasan dan depresi akibat
karena pandemi covid-19. Sebanyak 80
% dari 1.522 responden bahkan meng-
alami trauma psikologis. Hal tersebut
mengisyaratkan agar segera dilakukan
proses penyembuhan dari stress dan de-
presi akibat pandemi Covid-19. Penyem-
buhannya perlu waktu, tergantung dari
tingkat stress yang dialami setiap indi-
vidu.

Salah satu cara mengatasi stress
yakni dengan menulis. Aktivitas menulis
merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang terjadi secara tidak
langsung atau tanpa tatap muka dengan
orang lain. Aktivitas menulis juga meru-
pakan salah satu bentuk kegiatan pro-

duktif dan ekspresif. Perasaan emosion-
al yang tersimpan dalam diri dapat diek-
spresikan dengan bentuk tulisan. Tulisan
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk
tulisan sastra seperti puisi, pantun, don-
geng, cerita pendek, bahkan lirik lagu.
Bahasa yang digunakan pun beragam
sesuai kemampuan, dapat berbahasa
lokal, nasional, bahkan bahasa asing.

Komunitas Merdeka Menulis membe-
rikan wadah kepada siapapun yang hobi
menulis. Komunitas menulis nonprofit
yang berdiri sejak awal pandemi tepat-
nya pada 21 April 2020, telah berkon-
tribusi mendukung Gerakan Literasi
Nasional (GLN) yang digalakkan oleh
pemerintah. Tulisan kreatif baik puisi, ge-
guritan, cerita pendek tiga paragraf
(pentigraf), kisah nyata, dan pengalaman
pembelajaran jarak jauh (PJJ) guru ber-
hasil diterbitkan. Lebih dari 90-an buku
ber-ISBN, baik karya bersama maupun
karya personal anggota Komunitas
Merdeka Menulis telah terbit selama dua
tahun terakhir sejak awal berdiri.
Tantangan menulis yang diberikan justru
membuat para anggota tergerak untuk
kreatif berkarya, menghindarkan mereka
dari ‘meneng spaneng'’.

Komunitas Merdeka Menulis dengan
slogan ‘Berkarya Bersama, Mengukir
Sejarah, Membangun Peradaban’ mem-
berikan kesempatan luas bagi para
penulis untuk bergabung. Penulis dapat
bergabung melalui @komunitasmerde-
kamenulis (Instagram), Komunitas Mer-
deka Menulis (Facebook), atau menghu-
bungi nomor WhatsApp 081314152087.
* Agung Vendi Setyawan SPd SD MPd,

Guru SDN 3 Punduhsari, Manyaran,
Wonogiri Founder Komunitas
Merdeka Menulis.

Seahad Mencerdaskan Bangsa dengan Buku

HARI ini (26/1) PT Kanisius di
Yogyakarta berusia satu abad.
Didirikan pada tahun 1922 dengan na-
ma Canisius Drukkerij (Percetakan
Kanisius), kemudian dikenal sebagai
penerbit dan percetakan Kanisius. Kini
telah seratus tahun setia melayani ma-
syarakat dengan mencetak dan mener-
bitkan pelbagai buku demi mencer-
daskan bangsa. Dengan logo berupa
gambar perahu, PT Kanisius telah
berlayar mengarungi pelbagai masa de-
ngan tantangan yang amat beragam.
Sejak masa pra-kemerdekaan, pen-
dudukan Jepang, kemerdekaan,
masa Orde Lama, Orde Baru hingga
era digital, PT Kanisius tetap eksis
dan terus berkarya di bidang perc-
etakan dan penerbitan.

Mencapai usia seratus tahun
adalah sebuah prestasi luar biasa
yang dapat memberi gambaran be-
tapa PT Kanisius berhasil memper-
tahankan kualitas pelayanan hing-
ga dapat bertahan dari pelbagai tan-
tangan. Semangat itulah yang pan-
tas menjadi pelajaran bagi siapa sa-
ja.

Dijadikan Pelindung

Nama Kanisius diambil dari nama
seorang kudus di Gereja Katolik,
yaitu Santo Petrus Kanisius, anak
seorang wali kota di Nijmigen,
Belanda yang kemudian menjadi
pastor Yesuit. Petrus Kanisius adalah
pujangga gereja yang cerdas, pandai
berkhotbah, dan produktif dalam
karya-karyanya. Ia menaruh minat
yang besar pada bidang penerbitan,
dan menyadari pentingnya peranan
buku dan majalah. Karena itu, nama
Kanisius dijadikan pelindung karya-
karya pendidikan dan penerbitan
Katolik di Indonesia, termasuk Per-
cetakan Kanisius yang didirikan
Bruder Bellinus di Kidul Loji, Yogya-
karta.

Pada mulanya, hanya mencetak
buku-buku untuk kepentingan gereja.
Terbitan perdana adalah Babadipoen
Santo fransiscus Xaverius Rasoel

Praktis Kanisius kemudian mener-
bitkan buku dari semua bidang.
Dengan adanya Taman Komunikasi
Kanisius, baik indoor maupun outdoor,
kedekatan antara Kanisius dengan ma-
syarakat dapat terjalin melalui pamer-
an dan pertemuan, sebelum pandemi.
Misi Gereja

PT Kanisius lahir dari misi gereja un-
tuk mewartakan kabar suka cita bagi
umat manusia melalui percetakan dan
penerbitan. Tahun 1928 Penerbit-
Percetakan Kanisius menerima berkat
khusus dari Paus Pius XI disertai
ucapan, sebagaimana ditulis di portal
PT Kanisius : "Dengan suka hati saya
memberkati direksi, rekan kerja, dan
para pelanggan Anda. Katakanlah
kepada seluruh umat Katolik di
Hindia bahwa saya memandang me-
dia cetak Katolik sebagai salah satu
di antara karya kerasulan yang pa-
ling kuat, itu juga yang paling diper-
lukan.”

Setia pada misi itulah kunci kesuk-
sesan PT Kanisius. Meski zaman
terus bergerak, tuntutan juga terus
berubah, teknologi terus berkem-
bang, PT Kanisius dapat survive
mengikuti tuntutan zaman dengan e-
book, online marketing, publikasi ek-
sklusif, dan berpartisipasi dalam pa-
meran buku tingkat internasional.
Selama serratus tahun, Kanisius se-
tia mencerdaskan bangsa melalui
buku. O

*AgusTridiatno, Dosen Universitas
Atma Jaya Yogyakarta.

Agus Tridiatno

Agoeng ing Tanah Indija (Kisah Santo
Fransiscus Xaverius Rasul Besar
Tanah India) (1922), Napak Tilas Pada
Dalem Sang Kristus, Mengikuti Jejak
Kristus (1923), dan buku-buku doa
dalam Bahasa Melayu dan Bahasa
Jawa. Kemudian untuk memenuhi ke-
butuhan sekolah-sekolah misi, juga
mencetak buku-buku untuk pendidikan.
Di masa perjuangan kemerdekaan,

KR-JOKO SANTQSO

Kanisius juga mencetak koran per-
juangan Tamtama Dalem (Tentara
Tuhan) dan majalah Swara Tama.
Sebagai percetakan tertua yang
bermutu, dengan kejujuran dan kedisi-
plinan yang tinggi, percetakan Kani-
sius dipercaya untuk mencetak Oeang
Repoeblik Indonesia (ORI) pada 1946.
Ia juga melayani permintaan dari ma-
syarakat luas, hingga terjadi kisah
heroik tahun 1948. Ketika Pak Atma-
sentana, pimpinan Percetakan Kani-
sius, yang menolak mencetak koran
Patriot yang memuat tulisan berbau ko-
munis dan menyimpang ajaran Katolik.
Selanjutnya, Kanisius juga mengem-
bangkan diri di bidang penerbitan.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Balita dalam Lingkaran Gizi Seimbang

“Bangunlah jiwanya |/ Bangunlah
badannya /| Untuk Indonesia Raya”

SEPENGGAL lagu ciptaan Wage
Rudolf Supratman berjudul ‘Indonesia
Raya’ tersebut tentu tidak asing di telin-
ga kita. Lagu ciptaan pria kelahiran
Purworejo 19 Maret 1903 tersebut
menyerukan untuk membangun jiwa
dan badan. Karena pembangunan terse-
but dapat menjadi pencapaian Indone-
sia sebagai salah satu tujuan nasional,
memajukan kesejahteraan umum.
Dengan kata lain jiwa dan badan ma-
syarakat harus sehat.

Data dari Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan
prevalensi balita kurus dan prevalensi
balita stunting masing-masing sebesar
12,1% dan 37,2%. Hasil Pemantauan
Status Gizi (PSG) tahun 2017 di
Indonesia menunjukkan prevalensi
stunting pada balita sebesar 27,5%, bali-
ta kurus 8,0%, dan balita dengan gizi
kurang sebanyak 17,8%. (Direktorat
Gizi Masyarakat Kemenkes RI, 2017).
Padahal kita tahu bahwa salah satu ke-
butuhan dasar manusia adalah kese-
hatan. Terlebih lagi kesehatan bagi
anak balita (bawah lima tahun).
Kebiasaan makan balita berpengaruh
terhadap kesehatannya.

Dimudahkan

Di zaman teknologi komunikasi infor-
masi yang serba canggih seperti seka-
rang ini, masyarakat ikut dimudahkan
dalam semua sendi kehidupan. Terma-
suk kemudahan mencari makanan un-
tuk anak balita. Keanekaragaman
makanan dengan segala kelezatannya
mudah sekali dicari. Tinggal pegang
handphone dan pencet sana sini, hasil-
nya makanan sudah siap saji serta di-
antar ke rumah dalam beberapa menit.

Namun memberikan makanan untuk
anak balita, tidak cukup memilih

hari-hari yang kurang sehingga tidak
terpenuhi oleh tubuh.

Marilah kita perhatikan dan penuhi
kebutuhan serta kesejahteraan balita,
salah satunya dengan memberi mereka
asupan makanan gizi seimbang. Karena
ditangan merekalah perjuangan cita-ci-
ta Bangsa ini terus berlanjut dan ber-
jalan nantinya. Dan 25 Januari meru-
pakan Hari Gizi dan Makanan
Nasional. Sebuah momentum yang
mengingatkan kita agar selalu memper-
hatikan makanan yang harus terpenuhi
gizinya. Tujuannya tidak lain adalah ke-
sehatan.

Dalam tubuh yang sehat terdapat ji-
wa yang sehat, men sana in corpora
sano.Kesehatan merupakan berkah
tersendiri dan harus diperhatikan sejak
balita. Marilah kita menjaga balita kita
dengan selalu memberi makanan de-
ngan gizi seimbang. [

*) Triningsih, Pustakawan Muda
UIN Raden Mas Said Surakarta)
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Desa siapkan shelter yang terpapar

Triningsih

makanan yang bervariasi. Yang lebih
penting dari itu adalah pemilihan
makanan dengan gizi seimbang. Karena
konsumsi makanan dengan gizi seim-
bang dan aman dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh serta menurun-
kan risiko penyakit kronis dan infeksi.

Prediksi output sumber daya manusia
(SDM) mendatang bisa dilihat dari kon-
disi status anak balita saat ini. Dan
pengetahuan buruk tentang makanan
dengan gizi seimbang pada anak balita
akan berpengaruh buruk pada
Kesehatan. Baik jangka pendek mau-
pun jangka panjang.

Pelletier dan Frongillo (2013) menga-
takan, status gizi kurang berdampak
pada balita di masa mendatang. Kare-
nanya, gizi buruk harus menjadi masa-
lah dan mendapat perhatian. Karena ti-
dak hanya berdampak seperti keren-
tanan balita terhadap infeksi, ke-
mampuan bertahan hidup yang
rendah, IQ rendah, kemampuan
kognitif rendah dan kematian.
Tetapi juga berdampak pada
jangka panjang yaitu memen-

garuhi kecerdasan calon generasi Omicron. . .
penerus, serta kualitas dan pro- -~-Data pem.lerlta makin banyak, was-
duktivitas SDM. pada terus dilakukan.

Masyarakat dan keluarga o ***
harus mengetahui tentang Hari ini PKL Malioboro boyongan ke
makanan dengan gizi seimbang lokasi y: ang baru. . )
untuk anak balita. Jangan sam- --Malioboro tampil dalam wajah

baru.

pai balita itu mengalami kelebi-
han gizi. Yakni suatu keadaan
tubuh balita akibat mengkon-

shsksk

Jadwal Pemilu dipastikan 14 Februari

sumsi zat gizi tertentu melebihi 2024. . .
kebutuhan tubuh dalam waktu --Tapi kampanye sudah mulai
sekarang.

yang relative lama. Ataupun
mengalami kekurangan gizi,
yang mana suatu keadaan tubuh
balita akibat asupan zat gizi se-
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